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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran literasi keuangan syariah dalam 
memengaruhi keputusan investasi Generasi Z, dengan fokus pada preferensi terhadap lembaga keuangan 
non-bank syariah (LFNBS). Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 
yang dipadukan dengan integrative literature review, guna menyintesis berbagai temuan ilmiah dari basis 
data seperti Google Scholar, Scispace, DOAJ, dan Scopus selama periode 2015–2024. Seleksi literatur 
dilakukan secara sistematis menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, seperti relevansi topik, 
kualitas metodologi, serta konteks keuangan syariah dan karakteristik Generasi Z. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah yang tinggi berdampak signifikan terhadap 
peningkatan minat investasi, loyalitas, dan kepercayaan Generasi Z terhadap LFNBS. Literasi ini 
memperkuat pengambilan keputusan yang rasional serta mendorong kebiasaan keuangan jangka panjang 
seperti menabung, berinvestasi di instrumen syariah, dan partisipasi aktif dalam pasar modal syariah. 
Temuan juga mengindikasikan pentingnya tata kelola LFNBS yang transparan dan akuntabel dalam 
membangun kredibilitas lembaga. Studi ini merekomendasikan kolaborasi multisektor dalam merancang 
program literasi keuangan syariah yang kontekstual, adaptif terhadap karakter digital Generasi Z, serta 
berorientasi pada inklusi dan stabilitas keuangan Islam. 
 
Kata Kunci: Literasi, Investasi, GenerasiZ, LKNBS, Inklusi 
 

PENDAHULUAN  
Literasi keuangan syariah merupakan kemampuan individu dalam memahami, 

mengelola, dan mengambil keputusan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip Islam, 
seperti larangan riba, gharar, dan maisir, serta penerapan nilai keadilan dan 
transparansi dalam transaksi. Kemampuan ini semakin krusial dalam era ekonomi 
digital, khususnya bagi Generasi Z yang memiliki akses luas terhadap informasi 
keuangan namun belum tentu memahami prinsip syariah yang mendasarinya. Menurut 
(Nurrohmah & Purbayati, 2020), literasi keuangan syariah tidak hanya mencakup aspek 
pengetahuan terhadap produk keuangan syariah, tetapi juga sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. (Hardinawati et al., 2024) juga menekankan pentingnya 
literasi ini dalam membentuk keputusan investasi yang sesuai syariah. 

Meskipun literasi keuangan syariah menjadi landasan penting dalam 
pengambilan keputusan investasi, beberapa studi menunjukkan bahwa tingkat literasi 
tersebut di kalangan Generasi Z masih tergolong rendah. (Sariah & Indra, 2024) 
menemukan bahwa faktor-faktor seperti pola komunikasi dalam keluarga, tingkat 
religiusitas, dan sosialisasi keuangan memengaruhi tingkat literasi keuangan syariah. Di 
sisi lain, (Abdillah & Adinugraha, 2024) menekankan bahwa gaya hidup konsumtif 
akibat paparan media sosial menjadi hambatan utama dalam pembentukan kebiasaan 
menabung dan perencanaan keuangan jangka panjang. (Haryanti & Azmi, 2023) juga 
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menemukan bahwa perilaku dan sikap keuangan berbasis syariah sangat memengaruhi 
keputusan investasi Generasi Z. 

Dalam konteks investasi, literasi keuangan syariah terbukti berperan dalam 
mengarahkan preferensi Generasi Z terhadap instrumen keuangan yang sesuai prinsip 
syariah. Studi oleh (Selasi & Niswatun, 2025) menunjukkan adanya hubungan positif 
antara pemahaman prinsip keuangan syariah dan keputusan untuk berinvestasi di 
pasar modal syariah. Selain itu, (Keuangan et al., 2024) mengidentifikasi pengaruh 
religiusitas dan faktor sosial sebagai elemen tambahan yang memperkuat hubungan 
antara literasi dan keputusan investasi. Pemahaman yang baik terhadap prinsip syariah 
mendorong Generasi Z untuk bersikap selektif dalam memilih instrumen investasi dan 
produk keuangan yang sesuai nilai agama. Namun, terdapat kesenjangan yang signifikan 
dalam literatur terkait pengaruh literasi keuangan syariah terhadap preferensi Generasi 
Z terhadap lembaga keuangan non-bank syariah (LFNBS). Sebagian besar studi lebih 
menitikberatkan pada perbankan syariah, sementara peran LFNBS seperti BMT, 
koperasi syariah, dan fintech syariah masih minim dieksplorasi. Padahal, memurut 
(Puspa & Sadiyah, 2024), optimalisasi peran LFNBS berpotensi meningkatkan inklusi 
keuangan syariah serta memperluas jangkauan pelayanan keuangan berbasis syariah 
kepada segmen muda. LFNBS juga lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi digital, menjadikannya alternatif potensial bagi Generasi Z. 

Masalah utama dalam penelitian ini terletak pada belum teridentifikasinya 
secara komprehensif bagaimana literasi keuangan syariah memengaruhi keputusan 
investasi Generasi Z terhadap LFNBS, serta bagaimana faktor seperti religiusitas, 
karakter digital, dan pengaruh sosial berperan sebagai variabel moderasi. Studi ini 
bertujuan mengisi kesenjangan tersebut melalui kajian literatur integratif dan 
sistematis. Beberapa literatur terbaru mendukung urgensi penelitian ini, seperti (Nur et 
al., 2024) yang menunjukkan efektivitas edukasi berbasis digital dalam meningkatkan 
minat terhadap fintech syariah, serta (Alizha et al., 2025) yang menyoroti efektivitas 
pendekatan gamifikasi dalam edukasi keuangan syariah.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan metode 
integrative literature review yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu terkait literasi keuangan syariah dan 
keputusan investasi Generasi Z, khususnya terhadap preferensi lembaga keuangan non-
bank syariah (LFNBS). Pendekatan ini dipilih karena mampu menggabungkan bukti 
empiris dan keterkaitan teoritis secara sistematis, serta mengungkap celah (gap) 
literatur yang belum banyak dijelaskan dalam kajian sebelumnya. Data dalam penelitian 
ini diperoleh dari database ilmiah terkemuka: Google Scholar, Scispace, DOAJ, dan 
Scopus. Kriteria inklusi meliputi artikel yang relevan dengan topik, diterbitkan antara 
tahun 2015–2024, tersedia dalam format full-text, dan melalui proses peer-review. 
Sementara itu, artikel yang hanya membahas perbankan syariah, tidak melalui review 
sejawat, atau ditulis dalam bahasa selain Indonesia dan Inggris dikecualikan dari kajian 
ini. Proses pencarian artikel dilakukan menggunakan kata kunci yang disusun 
sistematis dan dikombinasikan dengan operator Boolean (AND, OR), serta difilter 
berdasarkan tahun dan relevansi. Seleksi dilakukan dalam dua tahap: tahap awal 
melalui abstrak dan judul, kemudian tahap lanjut melalui pembacaan penuh (full-text). 
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Artikel yang lolos dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan tema, metode, dan temuan 
utama. Analisis data dilakukan dengan teknik sintesis tematik, yakni mengelompokkan 
hasil penelitian berdasarkan tema-tema kunci, seperti dampak literasi keuangan syariah 
terhadap perilaku investasi dan preferensi terhadap LFNBS. Validitas hasil diperkuat 
dengan seleksi sistematis, kriteria inklusi-eksklusi ketat, dan triangulasi data. Untuk 
menjaga transparansi pelaporan, digunakan panduan PRISMA (Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Literasi Keuangan Syariah sebagai Fondasi Keputusan Investasi Generasi Z 

Berdasarkan telaah literatur dari berbagai penelitian terkini, literasi keuangan 
Syariah memiliki peranan penting dalam membentuk perilaku keuangan serta 
pengambilan keputusan investasi pada Generasi Z. Generasi yang tumbuh di era digital 
dengan akses informasi yang luas ini menunjukkan minat yang meningkat terhadap 
instrumen keuangan yang selaras dengan nilai-nilai agama (Sugiarti, 2023). Literasi 
keuangan Syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen edukasi, tetapi juga menjadi 
pendorong utama partisipasi aktif dalam investasi berbasis Syariah. Melalui literatur 
yang dikaji, ditemukan bahwa literasi ini membantu individu memahami risiko, potensi 
keuntungan, serta aspek kepatuhan terhadap prinsip Syariah, yang pada akhirnya 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam sektor keuangan Islam. Literasi keuangan 
yang memadai juga memperkuat daya kritis individu dalam menilai kesesuaian produk 
dengan prinsip-prinsip seperti bebas riba, gharar, dan berbasis profit-and-loss sharing. 

Hasil studi kuantitatif yang telah dipublikasikan (Budiman, 2021) menunjukkan 
adanya korelasi positif signifikan antara tingkat literasi keuangan Syariah dengan 
keputusan investasi, terutama pada mahasiswa Ekonomi Syariah. Temuan ini konsisten 
dengan riset lain yang menegaskan bahwa semakin tinggi pemahaman seseorang 
terhadap instrumen keuangan Syariah, semakin besar kecenderungan untuk melakukan 
investasi sesuai prinsip Islam. Selain itu, pemahaman mendalam terhadap akad-akad 
syariah seperti mudharabah, musyarakah, dan ijarah, serta produk pasar modal Syariah 
seperti sukuk dan saham syariah menjadi indikator penting dalam meningkatkan 
kualitas keputusan investasi. Faktor religiusitas dan pengaruh media sosial sebagai 
kanal informasi juga secara signifikan memperkuat pengaruh literasi terhadap intensi 
investasi (Sariah & Indra, 2024). 

Selain berdampak pada keputusan investasi, literasi keuangan Syariah juga 
berkontribusi pada perilaku keuangan jangka panjang, seperti kebiasaan menabung dan 
loyalitas terhadap lembaga keuangan Islam. Studi lain (Putri et al., 2025) menyatakan 
bahwa pemahaman prinsip Syariah meningkatkan kepercayaan publik terhadap bank 
syariah, terutama jika didukung oleh praktik tata kelola perusahaan yang transparan 
dan akuntabel. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan Syariah tidak hanya 
berdimensi individual, tetapi juga strategis dalam mendorong inklusi keuangan serta 
stabilitas sektor keuangan Islam. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan otoritas keuangan seperti OJK dan DSN-MUI diperlukan untuk 
merancang program literasi yang terstruktur dan berkelanjutan, guna meningkatkan 
partisipasi Generasi Z dalam pasar modal Syariah dan pengembangan ekonomi Islam 
secara menyeluruh. 
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Preferensi Generasi Z terhadap Lembaga Keuangan Non-Bank Syariah (LFNBS) 
Literatur menunjukkan bahwa Generasi Z semakin menunjukkan preferensi 

terhadap lembaga keuangan Syariah non-bank yang didorong oleh faktor literasi 
keuangan, kenyamanan, dan keamanan layanan. Karakteristik generasi yang melek 
teknologi dan mengintegrasikan nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan 
mendorong keterbukaan terhadap inovasi keuangan Islam berbasis digital. Studi (Fadhil 
Rakhmad & Lisa Martiah Nila Puspita, 2024) mengungkapkan minat yang signifikan 
terhadap produk keuangan Syariah modern, termasuk bank digital Syariah dan 
instrumen investasi inovatif seperti Cash Waqf Linked Sukuk yang menggabungkan 
aspek sosial dan investasi berkelanjutan. Temuan ini menandai adanya pergeseran 
preferensi dari lembaga keuangan konvensional ke platform Syariah non-bank yang 
menawarkan kemudahan akses dan nilai tambah spiritual. 

Kenyamanan dan keamanan yang disediakan oleh platform digital menjadi faktor 
dominan dalam tingkat keterlibatan Generasi Z dengan lembaga keuangan Syariah non-
bank. Studi (Suhandi, 2023) menunjukkan bahwa meskipun religiusitas merupakan 
nilai penting, aspek tersebut tidak secara signifikan mempengaruhi preferensi dalam 
memilih lembaga keuangan. Sebaliknya, kemudahan akses melalui aplikasi mobile, 
keamanan transaksi digital, dan fitur pengelolaan keuangan menjadi daya tarik utama. 
Hal ini menegaskan pentingnya adaptasi teknologi dan kualitas layanan sebagai faktor 
kunci dalam menarik minat Generasi Z, terutama dalam persaingan pasar yang ketat. 
Untuk mempertahankan minat tersebut, literatur menekankan pentingnya peningkatan 
literasi keuangan Syariah dan penerapan tata kelola yang baik pada lembaga keuangan 
Syariah non-bank. Studi (Nasir et al., 2022) menggarisbawahi bahwa literasi keuangan 
yang kuat dan tata kelola yang transparan menjadi fondasi utama dalam membangun 
kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Kepercayaan ini merupakan modal sosial vital 
untuk pertumbuhan lembaga keuangan Syariah non-bank dalam menghadapi 
persaingan dengan lembaga keuangan konvensional dan fintech. Oleh karena itu, 
pengembangan program edukasi keuangan yang relevan dan penguatan tata kelola 
akuntabel harus menjadi prioritas strategis agar lembaga tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan unik dan dinamis Generasi Z. 
 
Integrasi Literasi Keuangan Syariah dan Preferensi LFNBS dalam Keputusan 
Investasi 

Integrasi literasi keuangan Syariah dan preferensi terhadap LFNBS memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi dalam konteks keuangan Islam. Studi 
(Selasi et al., 2024) menemukan korelasi positif antara tingkat literasi keuangan Islam 
yang tinggi dengan minat terhadap produk investasi sesuai prinsip Syariah, seperti 
sukuk, reksa dana Islam, layanan pegadaian Syariah, dan pembiayaan kendaraan 
berbasis Syariah. Contoh penelitian (Azri et al., 2024) menunjukkan bahwa peningkatan 
satu poin pada skor literasi keuangan meningkatkan kemungkinan memilih cicilan 
kendaraan berbasis Syariah sebesar 4,9%. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi 
sebagai faktor pendorong utama dalam pengambilan keputusan investasi yang etis dan 
sesuai prinsip Islam. Selain itu, pemahaman mendalam terhadap prinsip investasi 
Syariah sangat penting untuk memastikan keputusan investasi tidak hanya 
menguntungkan secara finansial, tetapi juga sesuai nilai Islam. Investasi yang sesuai 
prinsip Syariah secara tegas melarang praktik riba (bunga), gharar (ketidakpastian 
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berlebihan), dan maysir (perjudian) (Fadhila et al., 2025). Pemahaman ini menjadi 
pedoman dalam memilih produk dengan struktur keuangan transparan dan risiko 
terkendali sesuai syariat. Oleh sebab itu, literasi keuangan Syariah mencakup 
pengetahuan instrumen dan kemampuan evaluasi kesesuaian produk dengan prinsip 
Islam, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dan 
berkelanjutan. Mengingat peranan penting literasi keuangan Syariah dalam 
pengambilan keputusan investasi, literatur merekomendasikan pengembangan 
program edukasi yang terstruktur dan menyasar kebutuhan masyarakat secara khusus. 
(Afa et al., 2023) menekankan bahwa inisiatif pendidikan yang meningkatkan 
pemahaman produk keuangan Syariah dapat mendorong partisipasi yang lebih luas di 
pasar keuangan Islam. Program edukasi ini harus meliputi mekanisme produk Syariah, 
tata kelola risiko, dan kepatuhan prinsip syariat. Dengan demikian, peningkatan literasi 
keuangan Syariah tidak hanya memperkuat kesadaran investasi sesuai agama, tetapi 
juga meningkatkan kepercayaan terhadap lembaga keuangan Syariah, mendukung 
pertumbuhan pasar keuangan Islam yang inklusif dan berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN   

Bahwa literasi keuangan syariah berperan penting dalam memengaruhi 
keputusan investasi Generasi Z terhadap Lembaga Keuangan Non-Bank Syariah 
(LFNBS), seperti BMT, koperasi syariah, dan fintech syariah. Pemahaman yang baik 
terhadap prinsip-prinsip syariah seperti larangan riba, gharar, dan maisir, serta 
kesadaran terhadap nilai transparansi dan keadilan, mendorong Generasi Z untuk lebih 
selektif dan rasional dalam memilih instrumen serta lembaga investasi yang sesuai 
dengan ajaran Islam. Tingkat literasi yang tinggi juga berkorelasi positif dengan 
loyalitas dan minat berkelanjutan dalam investasi berbasis syariah. Preferensi Generasi 
Z terhadap LFNBS diperkuat oleh kemudahan akses digital, keamanan layanan, dan 
keterkaitan nilai spiritual, sementara religiusitas dan faktor sosial menjadi variabel 
moderasi yang memperkuat pengaruh tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi 
strategis antar pemangku kepentingan untuk mengembangkan program literasi 
keuangan syariah yang adaptif terhadap karakter digital Generasi Z guna meningkatkan 
inklusi dan stabilitas keuangan syariah. 
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